BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di jaman maju seperti saat ini membuka banyak sekali peluang bisnis baru
untuk berkembang dan maju. Semakin majunya teknologi dan perkembangan
gaya hidup jaman membuat tingkat kecerdasan masyarakat menjadi meningkat
seiring dengan mengikuti kemajuan yang ada. Perkembangan teknologi dan media
saat ini sangat pesat dan merubah gaya hidup sebagian orang yang turut mengikuti
perkembangan tersebut. Menanggapi perkembangan ini sangat berpengaruh dalam

kehidupan bisnis (Kompas Gramedia Majalah, 2012).

Menurut Setiadi (Setiadi Nugroho, 2013: 148) Gaya hidup di dukung
perubahan yang cepat dalam teknologi informasi telah merubah budaya sebagian
masyarakat dunia terutama yang tinggal di perkotaan. Khususnya masyarakat
perkotaan yang memiliki akses terhadap informasi, merupakan kelompok
masyarakat yang langsung terkena pengaruh budaya global. Akses informasi
dapat di peroleh melalui media cetak massa maupun elektronik, internet, televisi,
dan berbagai teknologi yang sudah tersedia, sehingga memberikan kemudahan

pada masyarakat dalam menentukan gaya hidup yang diinginkan.

Menurut Rhenald (Kasali,1978:435) yang menyatakan bisnis masa lalu hanya
layak ditargetkan untuk pria namun sekarang berpotensi besar ditargetkan kepada
kaum wanita. Wanita bukan hanya memerlukan informasi tentang barang-barang
konsumsi sehari-hari,melainkan perabotan rumah tangga dan alat-alat kecantikan
dan sebagainya. Sesuai dengan teori dari O’conor (O’conor. K, 2005:64) yang
menyatakan bahwa shopping addiction lebih banyak dialami oleh wanita
dibandingkan dengan pria. Wanita berusia 20 hingga 40 tahun yang memiliki

kencenderungan untuk membeli dan berbelanja prdoduk import.

Bantal dekoratif telah dikenal sejak 1986 diluar negeri menjadi sebuah bisnis
yang menanjikan untuk maju seperti yang di alami oleh Paul dan David “We

have gone through considerable growth since the original days in our 1000
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square foot rented manufacturing facility to our now well equipped 40,000 square

foot facility” (http://www.pillowperfect.com, akses 29 Mei 2014).

Swellow merupakan sebuah perusahaan baru yang bergerak dibidang produk
dekorasi yang memiliki fokus produk terhadap bantal dekoratif. Swellow ini
merupakan perusahaan yang memproduksi serta menjual dekoratif bantal sofa.
Bisnis ini dibentuk dengan mengikuti permintaan pasar dimana dekorasi

American classic berkembang terutama dengan desain shabby chic, floral, classic.

Tema-tema desain ini sangat banyak di gunakan dan diminati pada produk-
produk yang di jual untuk dekorasi rumah. Permintaan produk dengan tema ini
sangat meningkat dengan semakin banyak macam produk dengan tema ini yang
dijual. Menurut Koran Kopas (Kompas, 2 mei 2013) Shabby Chic merupakan
gaya Interior favorit kaum hawa. Beberapa tema interior gaya ini memberikan
kesan yang cenderung feminim, seperti victorian, romantic, dan country. Tema-

tema tersebut termasuk tema shabby chic yang kini semakin diminati.

Kesempatan ini sangat membantu dalam membuka peluang bisnis untuk
perusahaan baru Swelllow. Swellow ini dengan menjadi perusahaan pertama yang
menjual khusus bantal sofa di Surabaya. Namun perusahaan Swellow memiliki
masalah yaitu perusahaan baru yang belum memiliki identitas perusahaan. Begitu
juga dengan produk yang dijual berupa produk yang baru dan belum diketahui
oleh masyarakat Surabaya. Perusahan Swellow menginginkan menjadi sebuah
perusahaan yang memiliki identitas serta produknya dapat dikenal oleh

masyarakat Surabaya.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang Corporate Identity dan media promosi yang baik

untuk perusahaan Swellow?

1.3. Batasan Perancangan

Perancangan ini akan dibatasai dengan ketentuan ruang lingkup sebagai

berikut:
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1. Perancangan ini di batasi dalam ruang lingkup Ilmu Desain Komunikasi

Visual.

2. Perancangan corporate identity dan media promosi perusahaan

Swellow yang sesuai dengan identitas perusahaan.
3. Penelitian dan pengamatan lapangan dilakukan di wilayah Surabaya.

4. Penelitian dilakukan dari bulan Januari hingga Juli 2014

1.4. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk
menemukan data (Buchari. A, 2008: 97). Data adalah keterangan atau fakta dari
suatu populasi (Lungan, 2006: 13). Untuk mendapatkan data-data tersebut,

peneliti menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.

1.4.1. Metode Pengumpulan Data

1.4.1.1. Kuisioner :

e Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan dengan opsi
jawaban yang tersedia (Gulo 2010:122). Metode kuisioner ini
dilakukan untuk memperoleh informasi / data pendukung yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode kuioner akan
dilakukan pada masyarakat Surabaya berjenis kelamin wanita

umur 21 sampai dengan 50.
1.4.1.2. Wawancara:

* Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya

jawab dalam hubungan tatap muka (Gulo 2010:119).
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Wawancara akan dilakukan terhadap beberapa perusahaan kain

di Surabaya yang menjadi supplier perusahaan Swellow.
1.4.1.3. Metode Kepustakaan / Dokumenter:

* Metode Kepustakaan / dokumentari adalah proses pengumpulan
staa yang dilakukan dengan mencatat berbagai informasi dari
berbagai macam media seperti jurnal, literatur, buku,
dokumentasi data, media massa dan media lain yang
mendukung penelitian sebagai sumber informasi (Gulo

2010:123).
1.4.1.4. Analisa Kuanlitatif :

* Analisa kualitatif merupakan proses analisa data yang
menghasilkan data deskriptif. Hasil analisa ini berupa kata-kata
dan gambar. Analisa ini cenderung mengakomodasi setiap data
atau tanggapan responden yang diperoleh selama pengumpulan
data sehingga mampu memberikan pandangan yang mendalam
(Istijanto 2005:91). Data dan hasil wawancara akan diolah dan
dianalisa dengan analisa kualitatif sehingga menghasilkan data

deskriptif.

1.4.1.5. Analisa Kuantitatif :

* Analisa kuantitatif merupakan proses analisa data yang me
ngolah data menjadi informasi dalam bentuk angka. Hasil dari
analisa berupa angka. Hasil dari analisa ini berupa presentase,
table, diagram, dan grafik. Hasil analisa dalam bentuk angka
memudahkan penginterpretasian hasil secara objektif sehingga
memudahkan  untuk  melakukan  perbandingan  dan
memudahkan untuk membuat generalisasi atau kesimpulan
(Istijanto 2005:93). Data hasil kuisioner akan diolaah dan
dianalisa dengan analisa kuantitatif sehingga menghasilkan

data berupa angka dan presentase.
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1.4.2. Profil Responden / Narasumber

Profil responden yang dipilih untuk penelitian yaitu responden dibagi menjadi
dua. Yang pertama responden dari penelitian kuantitatif adalah masyarakat kota
Surabaya, dalam jangkauan umur 21 hinga 50 tahun dan karakteristik décor lover
sekaligus menjadi konsumen yang memiliki ketertarikan berbelanja produk

interior hiasan rumabh.

Yang kedua untuk penelitian kualitatif, narasumber saya adalah sebagai

berikut:

Fonny Tangkilisang 46 tahun merupakan pemilik dari perusahaan Makmur

Sentosa yang bergerak di bidang kain. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2002.

Fernylia Defirst 32 tahun merupakan pemilik toko online shop yang menjual

produk dekorasi rumah dengan tema Shabby Chic sejak tahun 2013.

Natalia Alverina 24 tahun merupakan wanita karir yang memiliki hobi
berbelanja dan memiliki ketertarikan untuk membeli produk interior dan

menyukai untuk mencoba melihat produk-produk baru.

1.4.3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kota Surabaya pada bulan Januari hingga bulan

Mei 2014.

1.4.4. Fokus Pertanyaan

Untuk penelitian kuantitatif yaitu responden pertama pertanyaannya seputar:
1. Hiasan tema rumah seperti apa yang anda sukai?

2.  Toko manakah yang memudahkan bagi anda dalam berbelanja

barang hiasan rumah melalui toko atau media online atau keduanya ?

3. Mana yang lebih anda pentingkan dari harga, kualitas atau

desain barang dekorasi rumah tersebut ketika membelinya?
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4. Media Promosi manakah yang biasanya membantu anda untuk

membeli suatu produk?

5. Media promosi seperti apa yang membuat anda tertarik untuk

mengunjungi sebuah toko?

Untuk penelitian kualitatif yaitu responden Fonny Tangkilisang peneliti
ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan kain seperti model, bahan,

kualitas, harga dan daya beli masyarakat Surabaya.

Kepada Fernylia Desfirst , peneliti ingin mengetahui bagaimana cara
menjalakan dan apa saja yang diperlukan suatu online shop serta seberapa

efektifnya dan kelebihan dalam menjalankan online shop.

Dan kepada Natalia Alverina, peneliti ingin mengetahui seputar kegiatan
berbelanja yang dilakukan dari latar belakang, daya beli, kefektifan media

promosi dan keinginan untuk membeli suatu barang.
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